BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara dan studi dokumen, maka
penulis bisa menyimpulkan bahwa persepsi remaja terhadap tradisi Huler Wair itu
dianggap sebagai suatu kebiasaan. Ada 3 persepsi dalam tradisi Huler Wair yaitu

persepsi sosial, persepi religius dan persepsi historis.

Pertama persepsi sosial, saat penerimaan orang yang sudah lama merantau
dan pulang ke kampung halaman pasti dibuat tradisi Huler Wair dan dengan Huler
Wair semua kelurga berkumpul dan merekat keluarga kerabat yang sudah lama
tidak bertemu dan pasti ada makan bersama kelurga besar. Kedua persepsi
religius, persepsi religius disini artinya suatu proses membuat penilaian
(judgement) atau membangun kesan (impression) mengenai berbagai macam hal
yang terdapat dalam lapangan penginderaan seseorang. Jadi persepsi religius
dalam tradisi Huler Wair adalah pada tradisi Huler Wair karena percaya bahwa
saat tradisi Huler Wair dibuat, orang yang pulang dari perantau tidak akan sakit,
mereka akan terhindar dari aura negative baik yang dibawa maupun dalam
rumah, ucapan syukur dan terima kasih kepada Tuhan (AmaPu) dan leluhur dan
dengan Huler Wair orang yang pulang merantaui dipebaharui kembali atau
dibersinkan kembali, air yang digunakan melabangkan kesucian atau
membersihkan. Yang ketiga persepsi historis, tradisi Huler Wair ini merupakan

tradisi turun temurun di Kabupaten Sikka. Tradisi banyak dilakuakan disetiap
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moment di Kabupaten Sikka salah satunya saat orang yang pulang merantau dan
pulang ke kampung halaman dibuat tradisi Huler Wair. Tradisi sudah ada sejak
dahulu kalah, nenek moyang sudah melaksanakan tradisi ini dan sampai generasi

saat ini masih digunakan.

Tradisi Huler Wair penting dilaksanakan atau dijalankan oleh masyarakat
Kabupaten Sikka. Tradisi Huler Wair merupakan suatu cerminan budaya yang
dimiliki oleh masyarakat Kabupaten Sikka. Dimana tradisi Huler Wair ini perlu
atau penting ditunjukkan kepada masyarakat luar, yang tradisi Huler Wair ini
merupakan suatu tradisi disetiap moment di Kabupaten Sikka salah satunya saat
penerimaan orang yang sudah lama merantau dan pulang ke kampung halaman.
Tradisi merupakan tradisi yang sudah turun temurun dan harus terus dilestarikan
supaya tidak hilang digenarasi selanjunya.Masyarakat Sikka, tentunya harus bisa
menunjukkan kepada masyarakat luar bahwa tradisi Huler Wair merupakan suatu

identitas budaya yang dimiliki oleh masyarakat Sikka.
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6.2. SARAN

1. Diharapkan kepada masyarakat maupun pemerintah setempat tetap harus
menjaga dan melestarikan budaya-budaya lokal sebagai wujud karya budaya
Indonesia, karena peran serta pemerintah dan masyarakat sangat dibutuhkan.
Tradisi Huler Wair di samping sebagai budaya masyarakat Kabupaten Sikka, juga
sebagai aset negara yang dapat memberi manfaat bagi bangsa Indonesia. Oleh
karena itu pada pelaksanaan tradisi Huler Wair harus mendapat apresiasi dari
pemerintah guna membantu pembangunan di bidang pelestarian budaya bangsa.

2. Untuk para penelitian berikutnya yang hendak melakukan penelitian tentang
Tradisi Huler Wair disarankan agar meneliti dari segi atau perspektif lainnya.
Misalnya tentang perspektif tua adat tentang tradisi Huler Wair dengan

menggunakan konsep persepsi.
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